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THE RELATIONSHIP BETWEEN THE QUALITY OF 

HISTOPATHOLOGICAL PREPARATIONS WITH TURN AROUND 

TIME (TAT) IN PROSTATE CANCER PATIENTS AT WANGAYA 

GENERAL HOSPITAL DENPASAR CITY 

 

ABSTRACT 

 

Background: Prostate cancer is a common malignancy in elderly men, particularly 

those aged ≥50 years, with a higher risk in individuals aged ≥60 years. Globally, 

there were approximately 1.47 million new cases in 2022, while in Indonesia the 

number is estimated at around 13,000 cases annually. Histopathological 

examination remains the gold standard for diagnosis and requires good specimen 

quality for optimal interpretation. In addition, Turn Around Time (TAT) is an 

important indicator in assessing the quality of anatomical pathology laboratory 

services. Objective: This study aimed to analyze the relationship between 

histopathological specimen quality and Turn Around Time (TAT) in prostate cancer 

patients. Methods: This study used an analytic descriptive design with a cross-

sectional approach. The study was conducted at the Anatomical Pathology 

Laboratory of Wangaya Regional General Hospital, Denpasar, from April 1 to April 

16, 2026, involving 44 patients. Data were collected through observation and 

documentation of examination results. Data analysis was performed using the 

Spearman correlation test. This study has obtained ethical approval from the Ethics 

Committee of Wangaya Regional General Hospital Denpasar with number: 

000.9.2/680/RSUDW dated April 9, 2026. Results: Most histopathological 

specimen quality was categorized as needing improvement and meeting standards, 

while the majority of TAT was ≤ 4 working days. The Spearman correlation test 

showed no significant relationship between histopathological specimen quality and 

TAT (p > 0.05) with a very weak correlation. Conclusion: There is no significant 

relationship between histopathological specimen quality and Turn Around Time 

(TAT) 

Keywords: Prostate Cancer, Histopathological Specimen Quality, Turn Around 

Time 
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HUBUNGAN KUALITAS SEDIAAN HISTOPATOLOGI DENGAN  

TURN AROUND TIME (TAT) PADA PASIEN KANKER PROSTAT  

DI RSUD WANGAYA KOTA DENPASAR 

 

 

ABSTRAK 

 

Latar belakang: Kanker prostat merupakan keganasan yang sering terjadi pada 

laki-laki usia lanjut, terutama ≥50 tahun, dengan peningkatan risiko pada usia ≥60 

tahun. Secara global, terdapat sekitar 1,47 juta kasus baru pada tahun 2025, 

sedangkan di Indonesia diperkirakan mencapai ±13.000 kasus per tahun. 

Pemeriksaan histopatologi merupakan standar diagnosis yang memerlukan 

kualitas sediaan yang baik agar dapat diinterpretasikan secara optimal. Selain itu, 

Turn Around Time (TAT) menjadi indikator penting dalam menilai mutu 

pelayanan laboratorium patologi anatomi.Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kualitas sediaan histopatologi dengan Turn Around 

Time (TAT) pada pemeriksaan histopatologi pasien kanker prostat. Metode: 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilakukan di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD 

Wangaya Kota Denpasar pada tanggal 1 April – 16 April 2026 dengan jumlah 

sampel sebanyak 44 pasien. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi 

hasil pemeriksaan. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman. Penelitian 

ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian RSUD 

Wangaya Kota Denpasar dengan nomor: 000.9.2/680/RSUDW tertanggal 9 April 

2026. Hasil Penelitian: Sebagian besar kualitas sediaan histopatologi berada pada 

kategori perlu peningkatan dengan jumlah 21 pasien dan sesuai standar dengan 

jumlah 20 pasien, sedangkan TAT didominasi oleh kategori ≤ 4 hari kerja dengan 

jumlah 41 pasien. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas sediaan histopatologi dengan TAT (p > 

0,05) dengan kekuatan hubungan yang sangat lemah. Simpulan: Tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kualitas sediaan histopatologi dengan Turn 

Around Time (TAT) 

Kata Kunci: Kanker prostat, Kualitas Sediaan Histopatologi, Turn Around Time 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

HUBUNGAN KUALITAS SEDIAAN HISTOPATOLOGI DENGAN TURN 

AROUND TIME (TAT) PADA PASIEN KANKER PROSTAT DI RSUD 

WANGAYA KOTA DENPASAR 

 

Oleh : I Komang Agus Trisnayasa (P07134222073) 

 

Kanker prostat merupakan salah satu penyakit keganasan yang banyak terjadi 

pada laki-laki, terutama pada usia lanjut, dengan kecenderungan angka kejadian 

yang meningkat. Penyakit ini menjadi perhatian penting dalam bidang kesehatan 

karena dapat berdampak pada morbiditas dan kualitas hidup pasien. Dalam praktik 

klinis, diagnosis kanker prostat ditegakkan melalui pemeriksaan histopatologi yang 

menjadi standar baku (gold standard). Pemeriksaan ini menuntut kualitas sediaan 

jaringan yang baik agar struktur jaringan dapat terlihat jelas dan dapat 

diinterpretasikan secara akurat oleh dokter spesialis patologi anatomi. Selain 

kualitas sediaan, ketepatan waktu penyelesaian pemeriksaan atau turnaround time 

(TAT) juga merupakan indikator penting dalam menilai mutu pelayanan 

laboratorium, karena berkaitan langsung dengan kecepatan penegakan diagnosis 

dan pengambilan keputusan klinis. 

Kualitas sediaan histopatologi dipengaruhi oleh berbagai tahapan teknis, 

mulai dari fiksasi, proses pengolahan jaringan, pembuatan blok parafin, 

pemotongan jaringan, hingga pewarnaan. Kesalahan atau ketidaktepatan pada salah 

satu tahapan tersebut dapat menyebabkan sediaan kurang optimal, sehingga dapat 

memengaruhi keterbacaan preparat. Sementara itu, TAT dipengaruhi oleh faktor 

non-teknis, seperti sistem alur kerja laboratorium, jumlah dan kompetensi tenaga 

kerja, beban kerja, serta manajemen pelayanan. Oleh karena itu, penting untuk 
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mengetahui apakah kualitas sediaan histopatologi memiliki hubungan dengan TAT 

dalam pelayanan laboratorium patologi anatomi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas sediaan 

histopatologi dengan turnaround time (TAT) pada pasien kanker prostat. Penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Wangaya Kota 

Denpasar pada tanggal 1 April sampai dengan 16 April 2026. Sampel penelitian 

berjumlah 44 pasien kanker prostat yang diperoleh dengan teknik total sampling 

berdasarkan data yang tersedia selama periode penelitian. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan dokumentasi hasil pemeriksaan laboratorium, meliputi data 

kualitas sediaan histopatologi dan data waktu penyelesaian pemeriksaan (TAT). 

Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman karena data tidak 

berdistribusi normal. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite 

Etik Penelitian RSUD Wangaya Kota Denpasar dengan nomor: 

000.9.2/680/RSUDW tertanggal 9 April 2026. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa distribusi kualitas sediaan histopatologi 

didominasi oleh kategori perlu peningkatan dan sesuai standar, dengan selisih yang 

relatif kecil, sedangkan kategori perlu pengulangan memiliki jumlah paling sedikit. 

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum kualitas sediaan yang dihasilkan masih 

dapat digunakan untuk kepentingan diagnostik, meskipun belum seluruhnya 

mencapai kualitas optimal. Pada variabel TAT, sebagian besar pemeriksaan berada 

pada kategori ≤ 4 hari kerja, sedangkan hanya sebagian kecil yang melebihi batas 

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan laboratorium patologi anatomi di 

RSUD Wangaya telah berjalan dengan baik, efisien, dan sesuai dengan standar 
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waktu pelayanan yang ditetapkan. 

Hasil analisis statistik menggunakan uji korelasi Spearman menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas sediaan 

histopatologi dengan TAT, dengan nilai signifikansi (p > 0,05) dan kekuatan 

hubungan yang sangat lemah. Tidak adanya hubungan ini menunjukkan bahwa 

kualitas sediaan histopatologi tidak berpengaruh secara langsung terhadap lama 

waktu penyelesaian pemeriksaan. Kondisi ini dapat dijelaskan oleh distribusi data 

yang relatif homogen, di mana sebagian besar TAT berada pada kategori cepat dan 

kualitas sediaan terkonsentrasi pada kategori tertentu, sehingga variasi data menjadi 

terbatas. Selain itu, kualitas sediaan lebih dipengaruhi oleh faktor teknis dalam 

proses preparasi jaringan, sedangkan TAT lebih dipengaruhi oleh faktor manajerial 

dan operasional laboratorium, seperti alur kerja, sistem pelayanan, serta efisiensi 

proses kerja, sehingga kedua variabel tersebut tidak memiliki keterkaitan secara 

langsung. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa secara umum kualitas 

sediaan histopatologi di Laboratorium Patologi Anatomi RSUD Wangaya sudah 

cukup baik dan masih dalam batas yang dapat digunakan untuk diagnosis, serta 

waktu pelayanan laboratorium telah berjalan dengan efektif dan sesuai standar. 

Meskipun demikian, upaya peningkatan mutu tetap perlu dilakukan secara 

berkelanjutan, baik pada aspek teknis dalam pembuatan sediaan maupun pada aspek 

manajerial pelayanan, guna mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan 

laboratorium patologi anatomi secara menyeluruh. 
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